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Abstrak 

Dengan peningkatan jumlah rumah tinggal dan bangunan sekolah maka terjadi 

peningkatan konsumsi energi listrik setiap tahunnya. Selain itu Indonesia 

merupakan negara yang mempunyai sumber energi terbarukan yang sangat 

melimpah. Pembangkit listrik konvensional masih menggunakan bahan bakar 

fosil menimbulkan dampak lingkungan. Oleh karena itu dapat dikembangkan 

pembangkit listrik dengan energi matahari yang dapat diperoleh dengan 

mudah. Tujuan pada kegiatan pengabdian ini dilakukan pengenalan 

pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) dengan lokasi di SD Labschool 

Universitas Negeri Semarang (UNNES) untuk menumbuhkan minat generasi 

muda terhadap energi terbarukan. Pada kegiatan ini digunakan metode 

pembelajaran, demo, monitoring dan evaluasi, dan studi kasus penerapan 

PLTS di sekolah. Dalam kegiatan ini dilakuakn tim pengabdi berjumlah 3 

orang yang melibatkan 1 dosen dan 2 mahasiswa, sedangkan jumlah peserta 

52 orang. Hasil kegiatan memperlihatkan minat peserta untuk mengetahui dan 

mengoperasikan komponen PLTS. Manfaat yang diperoleh selain bagi siswa 

juga dalam kegiatan ini juga dihasilkan perencanaan sistem PLTS yang dapat 

digunakan untuk sumber listrik di sekolah. 
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Abstract 

With the increasing number of residential and school buildings, there is an 

increase in electricity consumption every year. In addition, Indonesia is a 

country that has abundant renewable energy sources. Conventional power 

plants still use fossil fuels which have an environmental impact. Therefore, 

power plants with solar energy can be developed which can be easily obtained. 

The purpose of this community service activity is to introduce solar power 

plants (PLTS) located at SD Labschool Universitas Negeri Semarang 

(UNNES) to foster the interest of the younger generation in renewable energy. 

This activity uses learning methods, demonstrations, monitoring and 

evaluation, and case studies of the application of PLTS in schools. This activity 

was carried out by a community service team of 3 people involving 1 lecturer 

and 2 students, while the number of participants was 52 people. The results of 

the activity showed the interest of participants in knowing and operating PLTS 

components. The benefits obtained in addition to students, this activity also 

resulted in a PLTS system plan that can be used as a source of electricity in 

schools. 
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PENDAHULUAN 

Sangat penting untuk memperkenalkan alat pembangkitan EBT berskala kecil kepada 

masyarakat umum, terutama kepada pelajar, generasi penerus bangsa yang sedang 

berkembang. Salah satu sumber energi surya (EBT) yang memiliki potensi yang cukup besar 

dan tersebar di seluruh Indonesia. Selain itu, panel surya, yang merupakan komponen utama 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), memiliki teknologi yang sudah mumpuni, dan telah 

banyak digunakan dalam industri dan komunitas perkotaan. Di SMA Negeri 1 Takalar, 

Kecamatan Pattalassang, Kabupaten Takalar, Departemen Teknik Elektro Unhas melakukan 

kegiatan sosialisasi untuk memperkenalkan panel surya sebagai salah satu sumber EBT. Tujuan 

dari kegiatan ini adalah untuk memberi siswa pemahaman tentang prinsip dasar, komponen 

pembentuk, dan teknologi terbaru PLTS [1]. 

Dibutuhkan upaya untuk mempromosikan dan mengeksplorasi potensi sumber daya 

manusia yang ada. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditujukan untuk siswa sekolah 

menengah pertama. Remaja akan menemukan PLTS sebagai teknologi yang menarik untuk 

dipelajari. Hal ini tidak hanya dapat menumbuhkan rasa ingin tahu tentang teknologi, tetapi 

juga memiliki kemampuan untuk memberikan inovasi dalam teknologi tersebut. Ketika 

mengikuti kegiatan, peserta sangat tertarik untuk mempelajari berbagai jenis energi terbarukan 

dan sumbernya, serta cara kerja panel surya [2]. Kegiatan ini bertujuan untuk memberi 

masyarakat sasaran keterampilan dan pengetahuan tentang pembuatan dan pemeliharaan 

rangkaian Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS). Dengan metode pelatihan ini, diharapkan 

para peserta antusias untuk mengikuti dan materi pelatihan terserap dengan baik. Hasil 

pelatihan menunjukkan bahwa selama proses pelatihan, 100% atau seluruh peserta, 20% 

peserta yang hadir, atau 3 orang yang ingin menggunakan tenaga surya di rumah mereka [3]. 

Semua guru dan siswa kelas 6 SD Negeri Kalibanteng Kulon 01 Semarang terlibat dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat tentang Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS). Kegiatan 

tersebut dilaksanakan dengan memberikan materi PLTS di dalam kelas dan demonstrasi 

perangkat PLTS di luar kelas. Demonstrasi dilakukan dari jam 9 hingga 12 siang karena saat 

itu iradiasi matahari sangat tinggi. Hal ini memungkinkan demonstrasi proses konversi dari 

iradiasi matahari menjadi listrik DC [4]. Sistem tenaga surya fotovoltaik (PV) menawarkan 

solusi energi berkelanjutan yang tidak hanya mengurangi jejak karbon tetapi juga 

meningkatkan kemandirian energi dan keberlanjutan lingkungan. Dengan demikian, penerapan 

PV di lingkungan kampus dapat menciptakan lingkungan yang lebih ramah lingkungan dan 

mandiri energi [5]. Oleh karena itu, dibutuhkan pemahaman tentang pengetahuan mendasar 

dalam membandingkan keuntungan dan kerugian sumber energi listrik dari PLN dengan 

sumber energi listrik dari PLTS [6]. 

Siswa di SMA Labschool UPGRIS, Kota Semarang, terlibat dalam program pengenalan 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) dengan kapasitas 200 watt per jam yang dilakukan 

oleh Program Studi Teknik Elektro Universitas PGRI Semarang. Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran siswa tentang energi terbarukan [7]. Dosen Teknik Elektro dan 

Teknik Industri dari Fakultas Teknik Universitas PGRI Madiun memperkenalkan panel surya 

sebagai salah satu sumber EBT kepada pemuda karang taruna krida muda di Desa Kartoharjo 

dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Dalam kegiatan sosialisasi, diperoleh pemahaman 

umum tentang pengetahuan umum, prinsip dasar, komponen pembentuk, dan teknologi terbaru 

PLTS. Alat peraga modul PLTS berskala kecil digunakan dalam kegiatan ini [8]. Selanjutnya 

Universitas Negeri Jakarta memperkenalkan media pembelajaran berupa model PLTS yang 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami teori konversi energi kepada SMPN 

3 Terisi Indramayu [9]. Pulau Nias, yang terletak di Sumatera Utara, masih menerima energi 

dari pembangkit dengan bahan bakar yang tidak ramah lingkungan. Selain itu, Pulau Nias 
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memiliki potensi energi matahari sebesar 4,45 kilowatt-jam per meter kubik. PLTS akan 

menghasilkan energi dan diinjeksi ke grid sebesar 21695 MW, dengan degradasi tahunan 

sebesar 0,55%. Sistem PLTS terpasang memiliki kapasitas 22,6 MWp dan baterai 28 MWh 

dengan konfigurasi 1495 string modul PV dengan luas lahan 29.4 ha [10]. Siswa SD Negeri 

Kalibanteng Kulon 01 Semarang diajarkan tentang photovoltaik (PV) dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat ini. Tujuannya adalah untuk menumbuhkan minat untuk mengenal dan 

mempelajari photovoltaik. Tujuan lain dari kegiatan pengabdian adalah untuk mendorong 

sekolah untuk memasang panel surya di sistem PLTS [11]. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan perencanaan dan simulasi energi surya 

menggunakan software PV*SOL dengan lokasi Gedung SMA LabSchool UPGRIS, bertujuan 

untuk menyediakan energi lsitrik yang ramah lingkungan [12]. Selain digunakan untuk 

kebutuhan listrik daam rumah tinggal, sumber energi listrik PLTS dapat digunakan untuk 

kebutuhan listrik pompa submersible. Pompa ini digunakan untuk pengairan sawah [13]. 

Seiring dengan pertumbuhan penduduk, beban listrik rumah tinggal meningkat setiap 

tahunnya. Namun, jaringan utilitas yang bergantung pada sumber energi fosil tidak mampu 

memenuhi permintaan yang terus meningkat ini. Salah satu solusi adalah PLTS terpusat dengan 

sistem penyimpanan unit baterai [14]. Jumlah bahan bakar fosil yang digunakan semakin 

berkurang, dan banyak pembangkit listrik yang menggunakan bahan bakar fosil, sehingga 

dapat dikembangkan PLTS skala besar. Penggunaan multi-inverter mampu meningkatkan 

pasokan daya listrik pada banyak rumah tinggal [15], [16].  

Dengan meningkatnya populasi, konsumsi listrik akan meningkat, terutama untuk beban 

rumah tangga. Metode ini menggunakan pengendali multi-inverter pada sisi PV dan baterai. 

Sistem PV yang dimaksud dihubungkan ke jaringan utilitas, yang terdiri dari beberapa inverter 

yang dihubungkan ke setiap unit baterai dan satu inverter yang dihubungkan ke PV. Inverter 

yang digunakan juga adalah inverter satu fasa yang cocok untuk jaringan perumahan [17]. 

Selain itu peningkatan sumber energi listrik skala besar dapat dilakukan dengan kontrol 

terkoordinasi beberapa PV array dan unit baterai. Hal ini bertujuan untuk mengatasi perubahan 

energi matahari [18]. Selain dengan strategi kontrol terkoordinasi, dapat digunakan multi PLTS 

yang saling berinteraksi untuk menghasilkan pasokan daya listrik yang stabil [19]. 

Menghubungkan beberapa PLTS untuk membentuk kluster dapat meningkatkan keandalan dan 

fleksibilitas. Pendekatan ini memberikan analisis menyeluruh dan komparatif dari penelitian 

sebelumnya tentang mekanisme kontrol yang digunakan oleh kluster PV [20], [21]. Selain itu 

pengembangan pengenalan dapat dilakukan dengan learning management system berbasis 

google sites bagi guru ketenagalistrikan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas sehingga rencana pembelajaran dapat tercapai. Namun hal ini juga 

merupakan tantangan teknologi bagi guru dalam menghadapi perkembangan jaman [22]–[24]. 

Pemanfaatan sumber energi terbarukan pada masa sekarang sangat dibutuhkan untuk 

mengurangi ketergantungan terhadap sumber fosil yang semakin menipis. Oleh karena itu 

tujuan dalam pengabdian masyarakat ini adalah mengenalkan salah satu pembangkit listrik 

menggunakan energi terbarukan yaitu pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) bagi siswa. Hal 

ini disebabkan minimnya peralatan dan pengetahuan para pendidik terhadap sistem PLTS. 

Tujuan dan manfaat yang dapat diperoleh dalam kegiatan ini adalah para peserta pengabdian 

memperoleh pengetahuan dan perkembangan sistem PLTS yang digunakan di Indonesia, 

sehingga diharapkan tumbuh minat siswa sebagai generasi muda terhadap energi terbarukan.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Berdasarkan persoalan dan tantangan dalam memberikan pemahaman tentang 

pemanfaatan energi matahari melalui PLTS, maka digunakan metode yang diimplementasikan 
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dalam kegiatan pengabdian masyarakat di SD Labschool Unnes. Metode yang ditawarkan 

merupakan solusi terhadap pelaksanaan kegiatan program kemitraan masyarakat di SD 

Labschool Unnes. Gambar 1 memperlihatkan diagram alir pelaksanaan pengabdian dengan 

metode yang ditawarkan melalui empat tahap. 

 
Gambar 1. Diagram alir kegiatan pengabdian masyarakat. 

A. Metode Pembelajaran 

Pada metode ini dilakukan pembelajaran dengan penyampaian materi yang dihadiri 

Ketua tim pengabdi dan dua anggota mahasiswa. Dalam metode ini penyampaian materi 

dilakukan di aula Labschool Unnes. Dalam penyampaian materi dijelaskan pentingnya 

memanfaatkan energi terbarukan, khususnya energi matahari sebagai sumber energi 

listrik. Pada penyampaian materi agar mudah dipahami peserta maka digunakan media 

pembelajaran berupa simulator PLTS, modul pembelajaran, dan materi melalui ppt. 

Media pembelajaran dalam kegiatan ini dirancang sedemikian rupa dengan tujuan untuk 

menumbuhkan semangat peserta untuk memahami PLTS. Selain itu pada metode ini juga 

ada tanya jawab tanya jawab terhadap peserta pengabdian masyarakat. Dalam metode 

awal ini dihadiri siswa kelas 4, kelas 5, dan kelas 6 SD Labschool Unnes Semarang, 

dengan jumlah 52 peserta. 

B. Metode Demo 

Dalam metode kedua ini dilakukan demo peralatan PLTS yang meliputi 1 buah 

panel surya, 2 buah baterai, 1 buah solar charge controller (SCC), 1 buah inverter, dan 

2 buah beban lampu AC dan 1 buah kipas angin. Materi dalam demo ini meliputi 

pengenalan komponen PLTS, cara memasang dan mengoperasikan komponen yang 

digunakan. Pada metode ini dilakukan demo dan diskusi interaktif dengan peserta 

pengabdian. Pada metode kedua ini dilakukan pendampingan dengan tujuan peserta 
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dapat merasakan manfaat PLTS. SD Labschool Unnes berkontribusi menyediakan lokasi 

pengabdian dan akses jaringan internet dalam kegiatan ini. 

C. Monitoring dan Evaluasi 

Pada metode ketiga ini akan dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap 

pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di SD Labschool Unnes Semarang. Metode 

ketiga ini bertujuan untuk mengetahui ketercapaian pemahaman peserta terhadap PLTS. 

Selain itu pada metode ketiga ini untuk mengetahui minat peserta terhadap PLTS, sebagai 

generasi muda diharapkan menjadi tenaga hali bidang energi terbarukan. 

D. Metode Studi Kasus 

Pada metode keempat ini setelah dilakukan monitoring juga dilakukan identifikasi 

terhadap beban listrik sekolah. Pada metode ini dilakukan perencanaan PLTS untuk 

menyuplai sumber listrik di sekolah. Kapasitas PLTS yang direncanakan berdasarkan 

kebutuhan beban listrik sekolah. Pada metode keempat ini melibatkan tim pengabdi yang 

berjumlah empat orang dan lima orang mitra sekolah. Adapun Langkah dalam metode 

keempat ini yaitu menentukan konsumsi energi listrik sekolah, menghitung jumlah dan 

kapasitas panel surya, menghitung kapasitas inverter dan baterai. Pada metode ini juga 

ditentukan spesifikasi setiap komponen PLTS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di SD Labschool Unnes telah 

dilaksanakan pada tanggal 12 Desember 2024. Gambar 2 memperlihatkan kesiapan peserta 

untuk mengikuti penyampaian materi dari tim pengabdi, sedangkan Gambar 3 memperlihatkan 

penyampaian materi kepada peserta pengabdian masyarakat. 

 
Gambar 2. Kesiapan peserta pengabdian masyarakat. 

Setelah penyampaian materi oleh ketua pengabdi, dilakukan tahap kedua yaitu demo atau 

peragaan alat/ komponen dalam sistem PLTS. Dalam pelaksanaan demo dibantu anggota 

mahasiswa dalam mengoperasikan perangkat inverter, SCC, baterai yang terhubung dengan 

beban lampu. Pada metode tahap kedua ini diperlihatkan pada Gambar 3. Pada Gambar ini 

dijelaskan pengoperasian perangkat sistem PLTS yang sudah terintegrasi dalam box panel. 

Perangkat yang terintegrasi terdiri dari inverter, SCC, pengaman MCB, relay pendeteksi 

tegangan panel surya dan baterai, switch pengatur manual dan automatik. Gambar 5 

memperlihatkan demo panel surya yang dilakukan tim pengabdi mahasiswa, sedamgkan 

Gambar 6 memperlihatkan demo dengan beban lampu dan kipas angin. 
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Gambar 3. Penyampaian materi kepada 

peserta. 

 

 
Gambar 4. Demo perangkat PLTS oleh ketua 

pengabdi. 

 
Gambar 5. Demo panel surya. 

 

 
Gambar 6. Demo dengan beban lampu dan 

kipas angin. 

Pada Gambar 4 memperlihatkan Dalam kegiatan awal dilakukan metode pembelajaran 

dengan penyampaian materi di aula yang diikuti siswa kelas 4, 5 dan 6 SD Labschool Unnes 

Semarang. Pada kegiatan ini diberikan penjelasan tentang potensi energi terbarukan di 

Indonesia, pemahaman penggunaan PLTS dengan energi matahari sebagai sumber energi 

terbarukan yang melimpah. Pada tahap ini peserta pengabdian mampu mengenal komponen 

yang dibutuhkan untuk menghasilkan sumber listrik melalui demo. Pada tahap keempat 

merupakan tahap perencanaan PLTS yang dapat diterapkan di sekolah. Dalam kegiatan 

identifikasi konsumsi energi listrik di SD Labschool Unnes Semarang, total konsumsi energi 

beban sebesar 4600 Wh. Dalam perencanaan PLTS ini digunakan panel surya 200 Wp. Kondisi 

ideal intensitas radiasi maksimum terjadi dalam waktu 5 jam dalam sehari, dengan durasi waktu 

dari jam 10.00 hingga jam 14.00. Oleh karena itu dibutuhkan 6 buah panel surya dengan 

kapasitas 1200 Wp. Untuk menyimpan energi listrik dalam sistem PLTS digunakan baterai. 

Hal ini bertujuan untuk mengatasi perubahan keluaran panel surya sebagai akibat perubahan 

cuaca. Dalam perencanaan digunakan baterai 100 Ah 12 V, sehingga kebutuhan jumlah baterai 

sebanyak 4 buah sesuai dengan konsumsi energi listrik. Untuk pengaturan keluaran panel surya 

dan baterai digunakan SCC, yang ditentukan berdasarkan karakteristik atau spesifikasi panel 

surya yang digunakan. Kapasitas SCC dalam perencanaan PLTS sebesar 70 A. Pada tahap akhir 

ini telah dihasilkan perencanaan sistem PLTS yang dapat diterapkan di sekolah, sehingga dapat 

mengurangi ketergantungan terhadap listrik PLN. Kegiatan pengabdian masyarakat ini sejalan 

dengan kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan oleh pengabdi [4], yang juga 

melaksanakan pengenalan sistem PLTS Sebagai Pembangkit Listrik Energi Terbarukan Bagi 

Siswa dan Guru SD Negeri Kalibanteng Kulon 01 Semarang. Kegiatan pengenalan pembangkit 
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listrik ini dapat menggunakan sumber energi terbarukan lainnya, seperti energi angin dan 

biogas. 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan pengenalan PLTS melalui pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan 

dengan lokasi di SD Labschool Unnes Semarang bertujuan untuk mengenalkan komponen 

yang digunakan dalam menghasilkan energi listrik menggunakan energi matahari. Tujuan 

lainnya dihasilkan perencanaan sistem PLTS untuk sekolah. Dalam kegiatan ini memberikan 

hasil dan manfaat untuk menumbuhkan minat siswa dalam bidang energi terbarukan, 

khususnya pemanfaatan energi matahari menggunakan PLTS. Peserta pengabdian mampu 

mengenal komponen yang dibutuhkan untuk menghasilkan sumber listrik melalui demo. Selain 

itu kegiatan ini juga menghasilkan perencanaan PLTS dalam penggunaan sumber energi 

terbarukan di sekolah, sehingga dapat mengurangi ketergantungan terhadap sumber listrik 

PLN. Kegiatan monitoring dilakukan selama tiga bulan untuk melihat perkembangan 

pemanfaatan PLTS di sekolah. Kegiatan pengabdian masyarakat ini sejalan dengan kegiatan 

pengabdian yang telah dilaksanakan oleh pengabdi, yang juga melaksanakan pengenalan 

sistem PLTS Sebagai Pembangkit Listrik Energi Terbarukan Bagi Siswa dan Guru SD Negeri 

Kalibanteng Kulon 01 Semarang. 
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